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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis keragaman sumber daya penghidupan sebagai
sumber penerimaan , tingkat kesejahteraan subjektif, serta pengaruh sumber daya penghidupan
terhadap kesejahteraan subjektif petani kopi di Hutan Kemasyarakatan (HKm) Bukit Daun,
Kabupaten Lebong. Metodologi: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei
terhadap 182 responden yang dipilih dengan metode proportional random sampling. Keragaman
sumber daya penghidupan dianalisis menggunakan Livelihood Diversity Index (LDI),
sedangkan kesejahteraan subjektif diukur melalui indeks Subjective Well-Being (SWB) yang
mencakup kepuasan hidup, afek positif, afek negatif, dan makna hidup. Pengaruh lima modal
penghidupan (alam, fisik, finansial, manusia, dan sosial) dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil: Nilai rata-rata LDI sebesar 0,4185 menunjukkan bahwa petani mulai
melakukan diversifikasi sumber penghidupan, meskipun masih didominasi sektor pertanian.
Nilai kesejahteraan subjektif sebesar 64,83 persen menunjukkan bahwa petani umumnya cukup
puas dengan hidupnya, meskipun masih menghadapi berbagai keterbatasan. Hasil regresi
menunjukkan bahwa sumber daya penghidupan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan subjektif. Secara parsial, luas lahan dan keaktifan dalam kelompok
masyarakat berpengaruh positif signifikan, sedangkan luas lantai rumah, simpanan, dan lama
pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan. Kesimpulan: Keragaman sumber penghidupan
menunjukkan adanya upaya diversifikasi yang masih didominasi sektor pertanian. Tingkat
kesejahteraan subjektif petani tergolong cukup baik meskipun terdapat keterbatasan. Sumber
daya penghidupan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif, terutama melalui
luas lahan dan keaktifan dalam kelompok masyarakat. Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa penguatan akses lahan dan modal sosial perlu menjadi prioritas dalam
kebijakan pengelolaan HKm guna meningkatkan kesejahteraan subjektif petani secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesejahteraan Subjektif; Sumber Daya Penghidupan; Hkm

ABSTRACT

Purpose: This study aims to analyze the diversity of livelihood resources, the level of
subjective well-being, and the influence of livelihood resources on the subjective well-being of
coffee farmers in the Community Forest (HKm) Bukit Daun, Lebong Regency. Methodology:
This study employed a quantitative approach through a survey of 182 respondents selected
using proportional random sampling. Livelihood resource diversity was analyzed using the
Livelihood Diversity Index (LDI), while subjective well-being was measured using the
Subjective Well-Being (SWB) index, which includes life satisfaction, positive affect, negative
affect, and meaning in life. The influence of five livelihood capitals (natural, physical, financial,
human, and social) was analyzed using multiple linear regression. Results: The average LDI
value of 0.4185 indicates that farmers have begun to diversify their livelihood sources, although
they are still dominated by the agricultural sector. The subjective well-being score of 64.83
percent indicates that farmers are generally quite satisfied with their lives, despite facing
various limitations. Regression results show that livelihood resources simultaneously have a
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significant effect on subjective well-being. Partially, land size and participation in community
groups have a positive and significant effect, while house floor area, savings, and years of
formal education do not have a significant effect. Conclusion: Livelihood diversity indicates
that diversification efforts have begun but remain dominated by agriculture. Farmers’
subjective well-being is relatively good despite existing limitations. Livelihood resources
significantly influence subjective well-being, particularly through land ownership and active
participation in community groups. This study implies that strengthening access to land and
social capital should be prioritized in community forest (HKm) management policies to
sustainably improve farmers’ subjective well-being.

Keywords : Subjective Well-Being; Livelihood Resources;, Community Forest (Hkm)

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang peran strategis dalam menopang kehidupan masyarakat
pedesaan, khususnya bagi wilayah yang bergantung pada komoditas perkebunan seperti kopi.
Selain sebagai sumber utama pendapatan rumah tangga, pertanian berkontribusi terhadap
ketahanan pangan, penyerapan tenaga kerja, dan pelestarian lingkungan (Pretty & Bharucha,
2014). Di Provinsi Bengkulu, Kabupaten Lebong termasuk salah satu daerah sentra perkebunan
kopi rakyat, dengan luas lahan terbesar sebesar 8.175 hektar, serta produksi yang tinggi
sebanyak 5.156 ton sebagai sumber penghidupan utama bagi masyarakat setempat (BPS, 2023).

Sebagian besar kebun kopi di Kabupaten Lebong termasuk dalam skema Hutan
Kemasyarakatan (HKm), bagian dari program Perhutanan Sosial yang dicanangkan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk memberikan akses legal bagi masyarakat
dalam mengelola kawasan hutan secara berkelanjutan (KLHK, 2021). Kawasan Hutan Lindung
Bukit Daun sendiri secara administratif mencakup wilayah Kabupaten Rejang Lebong,
Kabupaten Lebong, dan Kabupaten Kepahiang (Balai Pengelolaan DAS dan Hutan Lindung
Ketahun, 2020).

Meskipun ketiga kabupaten memiliki kebun kopi dalam skema HKm Bukit Daun,
penelitian ini memusatkan perhatian pada Kabupaten Lebong karena wilayah ini memiliki luas
lahan kopi rakyat dan tingkat produksi yang lebih tinggi dibandingkan kabupaten lain di sekitar
Bukit Daun (BPS, 2023). Di Provinsi Bengkulu, Kabupaten Lebong merupakan salah satu sentra
kopi rakyat dengan luas lahan dan produksi tertinggi dibandingkan komoditas perkebunan
lainnya. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 kopi
memiliki luas lahan 8.175 hektar dengan produksi 5.156 ton, sehingga menjadi sumber
penghidupan utama masyarakat setempat. Keberhasilan pengelolaan lahan kopi melalui
HKm memiliki peran penting dalam meningkatkan sumber daya penghidupan modal alam,
modal fisik, finansial, manusia dan social yang pada gilirannya dapat memengaruhi
kesejahteraan subjektif petani, termasuk kepuasan hidup, keseimbangan afektif, dan rasa
bermakna hidup dalam konteks sosial dan ekologis setempat (Niu et al., 2023; KLHK, 2021).

Namun demikian, peningkatan produksi dan akses lahan belum tentu sejalan dengan
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peningkatan kesejahteraan secara menyeluruh. Selama ini, kesejahteraan petani lebih sering
diukur melalui indikator objektif seperti pendapatan dan kepemilikan aset, padahal
kesejahteraan juga mencakup dimensi subjektif berupa kepuasan hidup dan pengalaman
emosional individu (Diener et al, 1999). Kesejahteraan subjektif (subjective well-
being/SWB) mencerminkan evaluasi kognitif dan afektif seseorang terhadap kehidupannya,
termasuk rasa bermakna dan tujuan hidup (Diener et al., 1999).

Dalam kerangka Sustainable Livelihoods Framework, kesejahteraan rumah tangga
dipengaruhi oleh penguasaan sumber daya penghidupan yang meliputi modal alam, fisik,
finansial, manusia, dan sosial (DFID, 1999). Penguatan kelima modal tersebut meningkatkan
kapasitas rumah tangga dalam menghadapi risiko, beradaptasi terhadap tekanan ekonomi, serta
mempertahankan keberlanjutan penghidupan (Ellis, 2000). Penelitian empiris menunjukkan
bahwa penguasaan aset penghidupan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraan subjektif masyarakat pedesaan (Niu et al., 2023).

Meskipun demikian, kajian yang menghubungkan sumber daya penghidupan dengan
kesejahteraan subjektif petani kopi, khususnya dalam konteks HKm di Kabupaten Lebong,
masih terbatas. Padahal, pemahaman hubungan tersebut penting untuk menilai apakah
program perhutanan sosial benar-benar berdampak pada kesejahteraan petani secara holistik,
tidak hanya secara ekonomi tetapi juga secara psikologis dan sosial. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana keragaman sumberdaya
penghidupan dan tingkat kesejahteraan subjektif petani kopi pada skema Hutan Kemasyarakatan
(HKm) Bukit Daun, serta bagaimana pengaruh sumberdaya penghidupan terhadap kesejahteraan
subjektif petani kopi HKm Kabupaten Lebong.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep sumber daya penghidupan (livelihood resources) berkembang dalam kerangka
Sustainable Livelihood Framework yang menekankan bahwa keberlanjutan hidup rumah tangga
dipengaruhi oleh kemampuan mengakses dan memanfaatkan berbagai modal penghidupan,
yaitu modal alam, fisik, finansial, manusia, dan sosial.! Dalam konteks masyarakat pedesaan,
keberadaan aset penghidupan tersebut berperan penting dalam menentukan kemampuan rumah
tangga menghadapi tekanan ekonomi, perubahan lingkungan, serta ketidakpastian pasar. Ellis
menjelaskan bahwa rumah tangga petani umumnya tidak hanya bergantung pada satu sumber
pendapatan, tetapi melakukan diversifikasi penghidupan sebagai strategi bertahan hidup dan
peningkatan kesejahteraan.? Diversifikasi ini menjadi semakin penting pada rumah tangga
petani kopi yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga dan kondisi iklim.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa modal penghidupan memiliki hubungan erat

dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani. Penelitian oleh Niu, Lu, dan Sun
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menemukan bahwa penguatan modal manusia, modal sosial, dan modal finansial berpengaruh
positif terhadap kesejahteraan subjektif petani di Tiongkok.* Hasil serupa juga ditemukan oleh
Sari dan Pratama yang menyatakan bahwa kepemilikan aset penghidupan mampu meningkatkan
stabilitas ekonomi serta kualitas hidup petani pedesaan di Indonesia.* Namun demikian,
beberapa studi menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh masing-masing modal
penghidupan. Christian menemukan bahwa kepemilikan aset rumah tangga tidak selalu
meningkatkan kesejahteraan subjektif apabila tidak diikuti oleh rasa aman ekonomi dan
stabilitas sosial.®> Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor material, tetapi juga oleh aspek psikologis dan sosial yang bersifat subjektif.

Kajian mengenai kesejahteraan subjektif (subjective well-being) berkembang dari
pendekatan psikologi positif yang menempatkan kepuasan hidup, afek positif, afek negatif, dan
makna hidup sebagai indikator utama kualitas hidup individu.® Diener et al. menjelaskan bahwa
seseorang dapat dikatakan sejahtera bukan hanya karena memiliki pendapatan tinggi, tetapi juga
karena mampu mengevaluasi kehidupannya secara positif.” Dalam konteks masyarakat pedesaan,
kesejahteraan subjektif sering kali dipengaruhi oleh hubungan sosial, rasa aman terhadap
sumber penghidupan, serta kemampuan memenuhi kebutuhan keluarga. Chan dan Wong
menegaskan bahwa modal sosial berupa keaktifan dalam kelompok masyarakat dapat
meningkatkan rasa percaya diri, dukungan sosial, dan kepuasan hidup masyarakat pedesaan.®

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan antara diversifikasi
penghidupan dan kesejahteraan subjektif masih menunjukkan kontradiksi. Kraft menyatakan
bahwa diversifikasi pendapatan mampu meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga dan
berdampak positif terhadap kesejahteraan.” Sebaliknya, Qing menemukan bahwa diversifikasi
penghidupan tidak selalu meningkatkan kesejahteraan subjektif apabila aktivitas tambahan
justru menambah beban kerja dan ketidakpastian pendapatan rumah tangga.'® Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh sumber daya penghidupan terhadap kesejahteraan
subjektif sangat dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi wilayah, jenis komoditas, dan
kondisi kelembagaan masyarakat setempat.

Dalam konteks perhutanan sosial, khususnya Hutan Kemasyarakatan (HKm), sebagian
besar penelitian masih berfokus pada aspek ekonomi, konservasi hutan, dan peningkatan
pendapatan rumah tangga. Kajian yang menghubungkan sumber daya penghidupan dengan
kesejahteraan subjektif petani HKm masih relatif terbatas, terutama pada komoditas kopi di
Kabupaten Lebong. Penelitian terdahulu umumnya menggunakan indikator kesejahteraan
objektif seperti pendapatan, aset, dan konsumsi rumah tangga, sedangkan dimensi psikologis
dan sosial petani belum banyak dianalisis secara mendalam. Selain itu, sebagian besar studi

belum mengkaji bagaimana masing-masing modal penghidupan berpengaruh secara parsial
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terhadap kesejahteraan subjektif petani dalam skema HKm.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap berupa keterbatasan kajian empiris
yang mengintegrasikan analisis sumber daya penghidupan dengan kesejahteraan subjektif petani
kopi pada kawasan HKm. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis
keragaman sumber daya penghidupan, tingkat kesejahteraan subjektif, serta pengaruh modal
penghidupan terhadap kesejahteraan subjektif petani kopi HKm Bukit Daun Kabupaten Lebong.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian perhutanan sosial yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan ekonomi, tetapi juga
pada kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis petani secara holistik.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,
baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,
2020).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung Bukit Daun,Kabupaten Lebong.
Lokasi ini dipilih secara purposive, wilayah ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
Kabupaten Lebong merupakan sentra utama penghasil kopi di Bengkulu, sementara kawasan
Hutan Lindung Bukit Daun menjadi salah satu area penting tempat petani mengelola lahan
melalui skema Hutan Kemasyarakatan (HKm). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2025.

Penentuan Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga petani kopi yang tergabung
dalam kelompok Hutan Kemasyarakatan (Hkm) di kawasan Hutan Lindung Bukit Daun dengan
jumlah total 1.563 anggota yang tersebar pada 9 gabungan kelompok tani (GAPOKTAN).
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling, sehingga jumlah
responden dari masing-masing kelompok ditentukan secara prorporsional sesuai dengan jumlah
anggotanya.

Pengumpulan Data

Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner yang telah disusun sebelumnya kepada anggota kelompok tani hutan di Kabupaten
Lebong. Data sekunder diperoleh dari sumber resmi dan dokumen pendukung, seperti dari
penelitian terdahulu yang termuat dalam artikel jurnal ilmiah, Badan Pusat Statistik (BPS), buku
serta literatur yang relevan dengan topik penelitian. Data sekunder dimanfaatkan untuk

mendukung serta memperkuat analisis terhadap hasil penelitian yang diperoleh.
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Teknik Analisis Data
1. Analisis Keragaman Sumber Daya Penghidupan

Metode Livelihood Diversity Index (LDI) menghitung tingkat keragaman berdasarkan
jumlah serta proporsi berbagai sumber pendapatan yang dimiliki rumah tangga (Minot et al.,
2006). Nilai LDI berkisar antara 0 hingga 1, yaitu dari kondisi tidak beragam hingga memiliki
keberagaman Adapun rumus keragaman sumber daya penghidupan dirumuskan sebagai berikut:

LDI=-Ynpi In pi

Keterangan :
LDI = Keragaman sumber daya penghidupan
n = Jumlah jenis sumber mata pencaharian

pi = Proporsi kontribusi sumber daya penghidupan ke-i
In = Logaritma natural

2. Analisis Tingkat Kesejahteraan Subjektif
Untuk mengukur kesejahteraan subjektif petani, penelitian ini menggunakan pendekatan
Kesejahteraan Subjektif. Ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan
kepuasan hidup, afek posituf, afek negatif, dan rasa bermakna dalam hidup. Rumus Indeks
Kesejahteraan Subjektif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Diener (2006) dan
disajikan sebagai berikut :
SWB = LS+PA-NA+MP

Keterangan :
LS =Kepuasan Hidup
PA =Afek Positif
NA = Afek Negatif
MP = Makna Hidup

Skor yang diperoleh kemudian dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan. Mengacu pada
penelitian Irsyad dkk. (2020) dan Arini dkk. (2020), hasil skoring dibagi menjadi tiga level
untuk memudahkan proses interpretasi pada rumus yang dikemukakan oleh Arini, Antariksa,
dan Turniningtyas A.R. (2020).

Interval = (m)skor tertinggi—(n)skor terendah

(b)jumlah kategori

Interval = &) = ® =133

3 @
Interval yang diperoleh untuk menentukan klasifikasi dibagi menjadi tiga kategori dengan nilai
interval sebesar 1,33. Berdasarkan hal tersebut, kategori aset penghidupan ditetapkan sebagai
berikut:
1. Tingkat kesejahteraan rendah : skor 1,00-2,33
2.Tingkat kesejahteraan sedang : skor 2,34-3,66
3. Tingkat kesejahteraan tinggi : skor 3,67-5,00
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3.Pengaruh Sumberdaya Penghidupan Terhadap Kesejahteraan Petani HKm
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh sumberdaya penghidupan

terhadap kesejahteraan yaitu dengan rumus matematis dari regresi linear berganda yaitu sebagai

berikut:
Y=a+bIX1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 +b5X5 ¢
Keterangan :
Y =Kesejahteraan Subjektif
a = Konstanta
b =15

X1 =Luas lahan

X2 =Luas lantai rumah

X3 = Simpanan

X4 = Lama pendidikan formal

X5 = Aktif dalam kelompok masyarakat e = Galat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas kelompok usia produktif menengah, yaitu
pada rentang usia 41-58 tahun dengan persentase sebesar 61,54% dan rata-rata usia responden
sebesar 46,28 tahun. Menurut Kurniawati dan Sugiyanto (2021), penduduk usia produktif
merupakan individu yang berada pada rentang usia 15—64 tahun, sedangkan penduduk usia tidak
produktif adalah mereka yang berusia di bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Kawasan Hutan Lindung
Bukit Daun, Kabupaten Lebong, sebagian besar dilakukan oleh kelompok usia yang masih
produktif. Kelompok usia tersebut secara fisik dan dari segi pengalaman dinilai memiliki
kemampuan yang memadai dalam menjalankan aktivitas pengelolaan lahan secara berkelanjutan.

Selain itu, sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
dengan persentase sebesar 87,91%. Dari sisi tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki
latar belakang pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan persentase
sebesar 42,86%. Kondisi ini mencerminkan bahwa peran laki-laki masih sangat dominan dalam
kegiatan pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm). Hal ini sejalan dengan pendapat Arsa
(2024) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif baik laki-laki maupun perempuan penting
dalam meningkatkan produktivitas serta keberlanjutan usaha tanaman kopi. Namun demikian,
dalam praktiknya laki-laki masih memegang peranan utama dalam pengambilan keputusan
terkait kegiatan budidaya dan pengelolaan lahan.
Analisis Keragaman Sumberdaya Penghidupan Petani Kopi HKm Bukit Daun

Keragaman sumberdaya penghidupan (Livelihood Diversity) dihitung menggunakan

pendekatan Shannon-Weiner Index yang mencerminkan variasi dan proporsi kontribusi masing-
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masing sumber pendapatan dalam struktur ekonomi rumah tangga. Semakin mendekati nilai nol,
menunjukkan tidak ada keberagaman atau ketergantungan pada satu sumber pendapatan utama,
sedangkan nilai yang mendekati 1 menunjukkan semakin beragamnya sumber penghidupan
(Scoones, 2015; Ellis, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata Livelihood Diversification Index (LDI)
sebesar 0,4185, yang menunjukkan bahwa variasi distribusi sumber pendapatan masyarakat di
Kabupaten Lebong. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat telah mulai melakukan
diversifikasi aktivitas ekonomi, namun masih didominasi oleh sektor utama yaitu pertanian,
khususnya tanaman kopi. Berdasarkan hasil perhitungan, Desa Air Dingin memiliki nilai LDI
tertinggi yaitu 0,497, yang menunjukkan bahwa sumber pendapatan rumah tangga lebih beragam dan
tidak terpusat pada satu sumber saja seperti tanaman sela, ternak, usaha non pertanian, dan gaji/upah kerja
tetap dan tidak tetap. Sebaliknya, Desa Rimbo Pengadang memiliki nilai LDI terendah yaitu 0,347,
yang menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masyarakat masih relatif homogen dan sebagian
besar bergantung pada satu sektor pekerjaan utama yaitu petani kopi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pede et al., 2024) yang menyatakan
bahwa diversifikasi sumber pendapatan merupakan strategi penting bagi rumah tangga petani
untuk mengurangi ketidakstabilan pendapatan dan meningkatkan ketahanan ekonomi rumah
tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin beragam sumber pendapatan yang dimiliki
rumah tangga petani, maka semakin kecil risiko ekonomi yang dihadapi ketika terjadi
penurunan produksi atau fluktuasi harga komoditas.

Tingkat Kesejahteraan Subjektif Petani Kopi HKm Bukit Daun

Kesejahteraan  subjektif  (Subjective  Well-Being) merupakan konsep yang
menggambarkan bagaimana individu menilai dan merasakan kehidupannya secara keseluruhan,
baik dari sisi kepuasan hidup maupun kondisi emosional sehari-hari. Menurut OECD (2013),
kesejahteraan subjektif tidak hanya mencerminkan kondisi ekonomi seseorang, tetapi juga
dipengaruhi oleh persepsi terhadap kesehatan, hubungan sosial, rasa aman, dan kesempatan
untuk berkembang. Dalam konteks petani kopi HKm, SWB menjadi indikator penting karena
kondisi kerja yang bergantung pada alam dan ketidakpastian pendapatan dapat memengaruhi
penilaian mereka terhadap kualitas hidup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tingkat
kesejahteraan subjektif sedang, yaitu sebanyak 118 petani (64,83%), kondisi ini menunjukkan
sebagian besar responden memiliki kepuasan hidup yang cukup, dengan kondisi afek positif dan
afek negatif yang relatif seimbang. Responden masih dapat merasakan afek positif dalam
kehidupan sehari-hari seperti mereka merasa bahagia setiap kali panen, namun tetap dihadapkan

pada berbagai keterbatasan. Rasa bermakna dalam hidup sudah mulai terbentuk, meskipun
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belum sepenuhnya kuat.

Sementara itu, responden dengan tingkat kesejahteraan rendah berjumlah 61 orang
(33,52%), kondisi ini menunjukkan responden cenderung memiliki kepuasan hidup yang rendah,
yang ditandai dengan lebih dominannya afek negatif seperti rasa khawatir dan ketidakpastiaan
dibandingkan dengan afek positif, selain itu rasa bermakna dalam kehidupan belum terbentuk
dengan baik, sehingga penilian terhadap kualitas hidup secara keseluruhan masih rendah.
Terdapat 3 orang (1,65%) yang berada pada kategori tingkat kesejahteraan tinggi, menunjukkan
bahwa responden memiliki kepuasan hidup tinggi, afek positif dominan, afek negatif rendah
serta rasa bermakna yang kuat dalam kehidupannya.

Menurut Diener et al. (1999), kesejahteraan subjektif merupakan penilaian individu
terhadap kehidupannya yang mencakup dimensi kognitif berupa kepuasan hidup serta dimensi
afektif yang berkaitan dengan pengalaman afek positif dan negatif. Dengan demikian, tingkat
kesejahteraan subjektif tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, tetapi juga oleh
bagaimana individu menilai dan merasakan kondisi kehidupannya secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Niu et al., 2023) yang menunjukkan bahwa modal
penghidupan memiliki hubungan positif yang signifikan denga kesejahteraan subjektif rumah
tangga petani. Semakin baik akses rumah tangga terhadap berbagai modal penghidupan seperti
modal manusia, modal sosial, modal finansial, dan modal fisik, maka semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraan subjektif yang dirasakan oleh petani. Dengan demikian, tingkat
kesejahteraan subjektif yang berada pada kategori sedang dalam penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh kondisi akses petani terhadap berbagai sumber daya penghidupan yang masih belum
optimal.

Pengaruh Sumberdaya Penghidupan Terhadap Kesejahteraan Subjektif
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan nilai sig > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi dapat digunakan karena data berdistribusi normal dan memenuhi syarat
asumsi normalitas.

Uji Multikolonearitas

Berdasarkan hasil uji multikolonearitas menunjukkan bahwa variabel variabel
independen memiliki nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Hal ini menunjukkan
tidak terjadinya multikolonearitas antar variabel independen dalam model regresi linear berganda
yang digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisistas menunjukkan bahwa variabel variabel
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independen memiliki nilai signifikan > 0,05 Hal ini menunjukkan tidak terjadinya

heteroskedastisitas antar variabel independen dalam model regresi linear berganda yang
digunakan.
Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linier berganda antara luas lahan, luas lantai rumah, pendapatan, lama
pendidikan, aktif dalam kelompok masyarakat dapat disajikan sebagai berikut
Y=a+b1X] +b2X2 +b3X3 +b4X4 +b5X5¢

Y =2.270+ 0.124X1 +0.000X2 -0. 151X3 -0. 049X4 + 0.075 X5

Dalam persamaan diatas, secara sederhana persamaan ini membantu untuk memprediksi dan
memahami bagaimana sumberdaya penghidupan mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Angka-angka
positif pada luas lahan dan aktif dalam kelompok masyarakat menunjukkkan bahwa peningkatan faktor
tersebut akan meningkatkan kesejahteraan subjektif. Sementara, itu luas lantai rumah menunjukkan
bahwa variabel ini hampir tidak memberikan perubahan terhadap kesejahteraan subjektif dan angka
negatif menunjukkkan peningkatan pada variabel luas lantai rumah pendapatan, dan lama pendidikan
dapat menurunkan kesejahteraan subjektif.

Pengujian Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Hasil uji koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,070 menunjukkan
bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi kesejahteraan subjektif petani masih
relatif rendah. Namun demikian, kondisi ini dapat dipahami mengingat keterbatasan variabel
yang digunakan dalam penelitian serta sifat kesejahteraan subjektif yang kompleks dan
multidimensional. Model dalam penelitian ini hanya memasukkan beberapa indikator sumber
daya penghidupan, yaitu luas lahan, luas lantai rumah, simpanan, lama pendidikan formal, dan
keaktifan dalam kelompok masyarakat. Sementara itu, kesejahteraan subjektif tidak hanya
ditentukan oleh faktor ekonomi dan sosial tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain seperti kondisi kesehatan, keamanan tenurial lahan, fluktuasi harga kopi, stabilitas
pendapatan, serta aspek psikologis dan lingkungan. Oleh karena itu, rendahnya nilai R? tidak
serta-merta menunjukkan kelemahan model, melainkan mencerminkan bahwa kesejahteraan
subjektif petani dipengaruhi oleh faktor yang lebih luas di luar cakupan penelitian ini. Temuan
ini sekaligus mengindikasikan perlunya pengembangan model yang lebih komprehensif dengan
memasukkan variabel tambahan pada penelitian selanjutnya agar mampu memberikan
penjelasan yang lebih kuat terhadap variasi kesejahteraan subjektif.

Uji Simultan (Uji F)
Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil data uji F (uji simultan) sebesar 0.024 < «

(0.05), maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
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antara variabel independent secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen yaitu
kesejahteraan subjektif.
Uji Parsial (Uji T)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel luas lahan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,016 < 0,05 dengan nilai t sebesar 2,427 dan variabel aktif dalam kelompok masyarakat
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05 dengan nilai t sebesar 2,020, sehingga
dapat disimpulkan bahwa luas lahan dan aktif dalam kelompok masyarakat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. Sementara itu, variabel luas lantai rumah,
simpanan, dan lama pendidikan formal memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,751,
0,351, dan 0,160 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Keragaman sumber daya penghidupan rumah tangga petani memiliki nilai rata-rata
penerimaan petani kopi di lahan HKm Bukit Daun sebesar 0,4185, yang menunjukkan bahwa
variasi distribusi sumber pendapatan masyarakat di Kabupaten Lebong. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masyarakat telah mulai melakukan diversifikasi aktivitas ekonomi, namun
masih didominasi oleh sektor utama yaitu tanaman kopi. Selanjutnya, tingkat kesejahteraan
subjektif petani secara umum berada pada kategori sedang, di mana sebanyak 64,83%
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kepuasan hidup yang cukup, dengan
kondisi afek positif dan afek negatif yang relatif seimbang, responden masih dapat merasakan
afek positif dalam kehidupan sehari-hari, namun tetap dihadapkan pada berbagai keterbatasan,
rasa bermakna dalam hidup sudah mulai terbentuk, meskipun belum sepenuhnya kuat. Pada
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sumber daya penghidupan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif variabel luas lahan dan keaktifan dalam
kelompok berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan luas lantai rumah, simpanan, dan lama
pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, implikasi kebijakan yang
dapat dilakukan antara lain memperkuat akses dan kepastian pengelolaan lahan HKm serta
mendorong pengembangan kapasitas kelompok tani dan jejaring sosial guna meningkatkan
dukungan sosial dan akses informasi bagi petani. Selain itu, diperlukan strategi yang lebih
komprehensif dalam pengelolaan perhutanan sosial agar mampu meningkatkan kesejahteraan
petani secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain
seperti kondisi kesehatan, stabilitas pendapatan, dan faktor lingkungan agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai determinan kesejahteraan subjektif petani.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Distribusi Sampel Responden Penelitian

No Nama Gapoktan Desa Kecamatan Jumlah Jumlah Responden
Anggota
Gapoktan
1 Sedasen Talang Ratu Rimbo 78 11
Pengadang
2 Bioa Sengok Air Dingin Rimbo 175 23
Pengadang
3 Telaga 7 Air Dingin Rimbo 77 11
Warna Pengadang
4 Bioa Simatung Daneu Liang  Lebong Tengah 299 25
5 Tebo Amen Semelako III  Lebong Tengah 159 21
6  Bukit Aning-aning Rimbo Rimbo 307 30
Pengadang Pengadang
Tabel 2. Karakteristik Respoden
No Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase (%) Rata-rata
1 Usia (Tahun)
23-40 51 28,02
41-58 112 61,54 46,28
59-75 19 10,44
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 160 87,91 Laki-laki
Perempuan 22 12,09
3 Pendidikan
Tidak sekolah 7 3,85 SMP
SD 36 19,78
SMP 78 42,86
SMA 61 33,52
Sumber : Data Primer Diolah (2026)
Tabel 3 Tabel LDI
No Nama Desa Kabupaten Lebong LDI Average Rank
1 Talang Ratu Lebong 0,381 7
2 Air Dingin Lebong 0,497 1
3 Daneu Liang Lebong 0,463 2
4 Semelako II1 Lebong 0,425 4
5 Rimbo Pengadang Lebong 0,347 8
6 Bukit Nibung Lebong 0,409 5
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7 Kota Donok Lebong 0,432 3
8 Daneu Liang Lebong 0,394 6
Rata-rata 0,4185
Sumber : Data primer diolah, 2026
Tabel 4 Tingkat Kesejahteraan Subjektif Petani Kopi HKm Bukit Daun

Interval Rumah Tangga Petani Persentase (%) Kategori

1,00-2,33 61 33,52 Tingkat Kesejahteraan Rendah
2,34-3,66 118 64,83 Tingkat Kesejahteraan Sedang
3,67-5,00 3 1,65 Tingkat Kesejahteraan Tinggi

Sumber : Data primer diolah, 2026
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized B Coefficients Std Standardized Collinearity Statistics Vif
Model Error Coefficients t Sig Tolerance
beta
(Constant) 2.270 204 11.145 .000

X1 124 .051 .181 2427 016 955 1.047
X2 .000 .001 -024 -318 751 945 1.058
X3 -1.510 .000 -070 -070 351 .950 1.052
X4 -.049 .034 -104 -104 160 978 1.023
X5 .075 .037 151 2.020  .045 951 1.051

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2026
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